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INTISARI

Salah satu pengembangan modalitas untuk merusak sel-sel kanker adalah
terapi radiasi. Salah satu modalitas terapi radiasi yang dapat digunakan adalah Fast
Neutron Therapy (FNT). Penggunaan neutron cepat yang merupakan radiasi LET
(Linear Energy Transfer) tinggi dapat meningkatkan dosis serap secara signifikan.
Permasalahan yang dihadapi FNT selama ini adalah variasi arah penyinaran yang
cenderung satu arah. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis optimum dan
waktu penyinaran efektif menggunakan dua variasi arah penyinaran, Antero-
posterior (AP) dan Posteroanterior (PA) dengan metode FNT pada kanker serviks
stadium 111B.

Pemodelan mengenai persebaran kanker diperlukan untuk mengambil titik
tinjauan yang diperlukan dalam perencanaan radioterapi. Simulasi dalam
perencanaan radioterapi menggunakan Particle and Heavy lon Transport Code
System (PHITS) versi 3.22. Pertimbangan dosis ambang untuk setiap organ dalam
perencanaan radioterapi digunakan untuk pemilihan kombinasi variasi arah
penyinaran, sehingga diperoleh waktu penyinaran efektif dan dosis optimum.

Berdasarkan hasil analisis data, dosis total optimum yang diberikan ke target
kanker adalah 37,75 hingga 49 Gy dengan lama penyinaran 20 menit. Dosis dalam
1 fraksi diberikan sebanyak 1,51 hingga 1,96 Gy selama 48 detik.

Kata kunci: Kanker serviks, Fast neutron therapy, PHITS, Dosis optimum,
Simulasi
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ABSTRACT

One of modalities used for treating cancer cells is radiation therapy. One of
the radiation therapy modalities that can be used is Fast Neutron Therapy (FNT).
Utilization of fast neutron which classified as high LET (Linear Energy Transfer)
radiation can increase absorbed dose significantly. The problem with FNT so far is
the irradiation which tends to use mono directional beam. This study aimed to
determine optimum dose and effective irradiation time using two variations of beam
directions, Anteroposterior (AP) and Posteroanterior (PA), using FNT in cervical
cancer of stage I1IB.

Modelling the spread of cancer is required to wisely choose cites used in
radiotherapy treatment planning. Simulation for treatment planning was conducted
using Particle and Heavy lon Transport Code System (PHITS) version 3.22.
Consideration regarding dose constraint for each organ in treatment planning was
used to pick suitable combination of varied beam direction, hence effective
irradiation time and optimum dose could be derived.

Based on the results of data analysis, the optimum total dose given to cancer
target was 37.75 to 49 Gy with 20 minutes of irradiation. Dose per fraction was
given 1.51 to 1.96 Gy for 48 seconds.
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